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Abstract— Indoor Positioning System can provide position and kekuatan sinyal Received Signal Strengtlyang diterima
navigation guidance inside a building. This paper disusses dari beberapaccess pointyang berbeda, posisi seseorang
about syste_n_wat?c comparisons of classifiers over Wi-Fiatsed di dalam gedung dapat dihitung dan ditentukan.

Indoor Positioning System dataset. The dataset is colledie  ,mpylan data mengenai kekuatan sinyal tersebuatdap
using a custom Android application, which able to redee, digunakan untuk proses pembelajaran  terbimbing

measure, and record Wi-Fi signal strengths from the . . . 2 .
surrounding Wi-Fi access points in UKDW campus. The (supervised learning untuk kemudian diimplementasikan

dataset consists of 11658 Received Signal Strength (R8igja Sebuah model yang dapat mempelajari pola-pola betse
from 41 public locations, spread across 11 buildingsiUKDW  dan dapat menentukan kemiripan atau kedekatan denga
campus. We use 10-folds cross validation and T-Test with@® pola-pola berikutnya. Beberapa penelitian terkaitloor
significance level to compare K-Nearest Neighbors (KNN) Positioning SystenfIPS) telah banyak dilakukan, dengan
Naive Bayes, J48, and Support Vector Machine (SVM) berbagai metode yang berbeda-beda, namun tidakatpern
classifiers. Base_zq on the exper'iment results, we can actude dibandingkan secara langsung hasilnya.
tha_t KNN classifier produces hlghesg accuracy rate, 83834, Penelitian ini berupa percobaan membandingkan
while the lowest accuracy rate, 24.89%, produced by All -y o0 s metode  Klasifikasi  dengan  pembelajaran
classifiers implemented with little or no tuning, so it an be oo . . ..
treated as a baseline for other experiments. terbimbing, yaitu K-Nearest Neighbors, Naive Baysts,
dan Support Vector Machine. Data yang digunakaandal
Keywords— Classification, Indoor Positioning System, K-NN, Percobaan dikumpulkan dari beberapa ruang publiigya
Naive Bayes, J48, SVM. ada di kampus UKDW Yogyakarta, menggunakan aplikasi
Android yang dikembangkan sendiri. Melalui penetitiai
diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai
[.  PENDAHULUAN informasi dan hasil analisis perbandingan tingkatrasi
Global Positioning SysterfGPS) dapat digunakan untukmetode-metode  klasifikasi  dalam  masalalndoor
menentukan posisi seseorang di Bumi, khususnya Rfsitioning System
ruangan terbuka o(itdoo). GPS memiliki beb_erapaA_ Permasalahan
kelemahan, terutama pada penggunaan di dalam - o
ruangan/gedung irdoor). Sinyal GPS umumnya sulit Pe_nelman ini dlfokusk_an pada permgsal_ahan u_tama
diterima jika posisi perangkat penerima berada alam Pagaimana hasil perbandingan dan analisis tingkataai
gedung bertingkat. Untuk menentukan posisi seseodangMetode klasifikasi K-Nearest Neighbors, Naive Bayes
dalam gedung dapat menggunakan beberapa pendekgﬁg{hSUpportVector Machine untuk penentuan posisi di
yang bermacam-macam, umumnya memanfaatkan berb&tgam gedung.
peralatan tambahan seperti sensoltrasonic sensor o
infrared, sensor LED, sensor RFID maupun menggunakth Tinjauan Pustaka
sinyal Wi-Fi. 1) Indoor Positioning System (IPS) Global
Saat ini banyak institusi menyediakan akses Interrfeositioning SystenfGPS) merupakan sebuah sistem yang
berbasis Wi-Fi. Beberapaaccess points ditempatkan dapat menghitung dan menentukan posisi seseoraignai
sedemikian rupa sehingga sinyal Wi-Fi dapat merjang secara akurat, umumnya direpresentasikan dalanmulbent
ke sebagian besar area di dalam gedung. Kondisshet latitude danlongitude Walaupun demikian, sinyal GPS sulit
dapat dimanfaatkan untuk keperluan penentuan poslgerima jika posisi perangkat penerimanya beracddathm
seseorang di dalam gedunmdoor Positioning System gedung, terutama gedung bertingkat. IPS adalahusuat
Kuat atau lemahnya sinyal Wi-Fi yang diterima padgistem yang dapat menentukan posisi seseoranglainda
umumnya berbanding lurus dengan jarak perangk@atu ruangan tertutup/ gedung. Sistem ini selapat
penerima dengaraccess point Dengan mengumpulkanmenentukan posisi, juga dapat menentukan orieni@si d
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arah pergerakan seseorang [1]. Implementasi IP&tdafatau vektor berukuran n). Klasifikasi data barlaldikan
dilakukan menggunakan beberapa pendekatan yatepgan cara menghitung tingkat kemiripan atau kesdek
bermacam-macam, umumnya menggunakan peralati@mi data baru tersebut terhadap seluruh datailpeatayang
tambahan seperti sensoltrasonic sensorinfrared, RFID ada. Tingkat kemiripan dapat dihitung menggunakan
dan beberapa peralatan lainnya. Kombinasi seinf@red beberapa metode, salah satunya adalah Euclidetamabs
dan ultrasonic [2] memberikan akurasi penentuan posisiarak dua vektor berukuran n, misalnya X =, (X, ..., X;)
yang cukup akurat dengan tingkat kesalahan + 2uotak dan Y = (Y, Y, ..., Y,) dapat dihitung dengan persamaan
ruangan dengan luas 4°nSelain itu juga dapat dilakukan1:
pendekatan optis menggunakan LED [3] maupun
pemanfaatan sinyal Wi-Fi [4], [5] dan [6]. 2
2)  Wi-Fi fingerprint Kumpulan kekuatan sinyal Wi- @EQP, L ©f ::gF ;8 ... Q)
Fi pada suatu lokasi memiliki pola tertentu, begbddngan U@s
lokasi-lokasi lainnya. Pola kekuatan sinyal tersebrsebut
sering disebut sebagai Wi-kngerprint Beberapa metode
yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat kpamir
Wi-Fi fingerprint adalah Euclideadistance[5], pendekatan
probabilitas [4] dan pendekatan metatiestering[6].

Metode ini membutuhkan parameter nilai k, yaitu lam
data pelatihan yang memiliki jarak terdekat dengata
baru, untuk menentukan hasil klasifikasi dari datxu
tersebut. Nilai k dapat bervariasi, namun pada unyamn

3) Weka Merupakan paket perangkat lunak terbukdigunakan nilai ganjil sehingga tidak ada tetantgydekat
(open source berisi implementasi algoritma-algoritma(nearest neighbojsberjumlah sama dalam kelas yang sama
machine learningyang dapat digunakan untuk pemrosesaaat menentukan hasil akhir klasifikasi [9].
awal data, pembangunan modelachine learningdan Hasil klasifikasi selain ditentukan oleh sejumlak) (
pengujian model [7]. Metode-metode yang dibandingkaetangga terdekat, juga dapat diimplementasidlatance
pada penelitian ini sudah tersedia daléibrary Weka. weighted[10], dengan menghitung jarak sebagai fungsi
Untuk Kklasifikasi, Weka membagi metode-metodpembobotan. Kelas hasil klasifikasi merupakan kgkasg
klasifikasi menjadi beberapa kategori, seperti hatlipada memiliki bobot terbesar (jarak terkecil), yang umuyan

Gambar 1. dihitung dengan persamaan 2 berikut ini:
S
9L — . . (2)
Classifier G EOP
4 M _ dengan Wadalah bobot jarak data ke-i, yang didapatkan
| = : dassifiers dari 1 dibagi dengan jarak data ke-i dengan data yang
[#-| | bayes akan diklasifikasikan. Hasil klasifikasi ditentukan
- functions berdasarkan kelas tetangga-tetangga terdekat yangliki
B | | lazy jumlah bobot paling besar.
" meta 5) Naive BayesMetode ini menggunakan pendekatan
[ | | misc teorema Bayes, dengan asumsi setiap atribut bessifiag
| | rules bebas, tidak memiliki hubungan atau ketergantungdn s
F | trees sama lain. Metode Naive Bayes menggunakan prinsip
teorema Bayes, yaitu menghitung probabilitas suatu

Gambar 1. Kelompok-kelompok metode Klasifikasi yatisediakan olen Kejadian berdasarkan suatu kondisi tertentu, dengan

Weka. menggunakan persamaan 3.

Penelitian ini membandingkan metode Naive Bayes 28§ L 2:#, 2:% #; 3)
(kategori bayes), KNN (lazy), J48 (trees) dan SVM ' ' 2 % T
(functions).

dengan P(A|B) adalah peluang terjadinya A jika @ikai
B, P(A) adalah peluang terjadinya A, P(B) adalalugrey
terjadinya B dan P(B|A) adalah peluang terjadinygka

4)  K-Nearest Neighbors (KNNMerupakan salah satu
metode klasifikasinstance-based learningmenggunakan
pendekatansupervised learningsehingga membutuhkandiketahuiA

data pelatihan yang sudah dilabel. _ _ Menurut Han [8], berikut ini adalah langkah-langkah
Menurut Han [8], KNN membandingkan data pelatihagetode Naive Bayes:

dan data pengujian, dimana data pelatihan dideskdp 3 pitentukan D adalah data pelatihan yang sudah
dalam sejumlah atribut berjumlah n. Setiap datatitein dilabeli sesuai dengan kelas atau kategorinya masin
merepresentasikan sebuah titik dalam ruang berdimen masing. Setiap data pelatinan direpresentasikamdal
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vektor berdimensi n yang berisi seluruh atribuibaitr dengan Info(D) adalah jumlah informasi yang dipleatiu

dari data tersebut, misalnya vektor X =(X,, ..., untuk dapat menentukan kelas dari suatu data peiati

Xn). yang diberikan. Nilai Info(D) dihitung menggunakan
b. Jumlah kelas sudah ditentukan dari awal, misalnp@rsamaan 6.

sejumlah m, dinyatakan dalam bentuk vektor C 5 (C

C,, ..., Gn). a

c. Hasil klasifikasi data baru (€ dihitung berdasarkan +JBE L FiLgHKQyg ... (6)

persamaan 4: U@s
o a dengan m adalah jumlah data pelatihan, apalah
%@J0205 Lo NL 1% ... (4) probabilitas data pelatihan ke-i masuk dalam kelaslilai
U@s Info(D) ini juga dikenal dengan nama nilantropy Nilai

Infoa(D) dihitung menggunakan persamaan 7.
e

6) J48: merupakan implementasi algoritma C4.5 +IBK&: L i E‘( H+JBK:&
dalam bahasa pemrograman Java yang termasuk dan dala & '
library Weka. Metode C4.5 dapat digunakan untuk ves
klasifikasi dengan cara membentuk pohon keputusan : : : :
(decision tre dari data pelatihan yang diberikan [11]m Info,(D) adalah jumlah informasi yang diperlukan untuk

o . engklasifikasikan sebuah data pelatihan jika diak
[Céj)ntoh sebuah decision tree dapat dilihat pada @ar2b percabangan pada A. Secara umum nilai Gain(A)

menunjukkan seberapa banyak informasi yang didapatk
jika dilakukan percabangan pada atribut A. Untukape
proses percabangan, selalu dipilih dan dilakukan
percabangan pada atribut yang dapat memberikarnGaia
(information gair) paling maksimal.

youth

student?

middle_aged senior
7)  Support Vector Machine (SVM): merupakan salah
satu metode klasifikasi dengan pembelajaran terbignb
fair excellent (supervised learning Pada sejumlah data pelatihan yang
memiliki sejumlah p atribut (vektor berukuran p éimsi),
metode SVM berusaha menemukan sebuah hyperplane
berukuran (p-1) dimensi yang dapat memisahkan data
Gambar 2. Contoh sebuah decision tree [8]. pelatihan berdasarkan kelasnya.
llustrasi yang menggambarkamyperplane (atau biasa
disebut sebagadecision boundary dari sejumlah data
gﬁlatihan dapat dilihat pada Gambar 3 [8].

Menurut Kotsiantis [12], berikut ini adalah langkah
langkah yang diperlukan untuk pembentukan sebu
decision tree

a. Lakukan pengecekan untblase case.

b. Untuk setiap atribut yang ada di data pelatihatonigi o)

nilai information gain yang didapatkan jika membuat o o ©
cabang pada atribut tersebut. i O ©
c. Setelah didapatkan atribut yang memberikan nilai -t

information gaintertinggi, lakukan percabangan pada o

pohon keputusan tersebut. %o
d. Secara rekursif, lakukan langkah-langkah b dan c

pada sub-atribut yang didapatkan, kemudian

tambahkan ke dalam percabangan-percabangzambar 3. Contoh decision boundary untuk sejumlata delatihan
berikutnya dengan jarak/perbedaan kecil [8].

Ay

O class 1, y=+1 { buys_computer = yes )

Q class 2, y= -1 ( buys_comprter =no)

4

Nilai dari information gain didapatkan dengan Jika diketahui data pelatihan merupakan data yatad t

menggunakan persamaan 5. dilabeli dan memiliki sejumlah p atribut (atau lsias
dinamakan sebagaiiple), (%, y) dengan i =1, 2, ..., n,
Y=E3; L +JB&F +JBK; ... (5) dengan n adalah jumlah data pelatihan, sedangkamaiah

kumpulan atribut pada data pelatihan ke-i daradalah
kelas dari data pelatihan ke-i tersebut, maka SVbarse
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umum menghitung masalah optimisasi seperti pa@mtasetyang dihasilkan diharapkan dapat digunakan pada
persamaan 8 [8]. ) penelitian-penelitian  berikutnya terkait dengandoor
a Positioning Systerberbasis Wi-Fi.

oOSISE% T 8)
eaodd 0@s IIl. METODOLOGIPENELITIAN
Secara umum penelitian ini dilaksanakan dalam tiga
dengan ketentuan [8]: tahap, yaitu pembentukagtetaset pengujian dan analisis,
) seperti terlihat pada Gambar 5.
WS 6:Ty E > R s Fpaa@® =P a4 -
MULAI
Metode SVM memiliki kelemahan pada proses
perhitungan yang relatif lebih lama dibandingkamgin
metode-metode klasifikasi lainnya.
Pembentukan
8) Cross validation Merupakan salah satu metode dataset
validasi, biasa juga disebltfold ataurotation estimation
llustrasi dari k-fold atauotation estimationdapat dilihat +
pada Gambar 4. Penguijian
menggunakan

Weka

B e :
OO e -
DD.DDDDDDD Fold =3 pengujian

SELESAI

HNEEEEEEN Lo

Gambar 4. llustrasi k-fold untuk k = 10.

Gambar 5. Tahapan penelitian yang dilakukan.

A. Pembentukan Dataset

Sebuah dataset D secara acak dibagi menjadi sDhset Tahap .pembentukadatasetini perdirj dari b.eberapa sub-
D,, ..., D¢ yang disebutfold. untuk k = jumlahfold tahap, yaitu: pgngembangan aplikasi Andr0|d, pe@““’"!
digunakan. Setiapfold (kotak hitam pada Gambar 4)dat@, pembersihan data dan pemberian label senteeis
kemudian digunakan sebagai data uji, sedangfald dataset dalam format arff, seperti terlihat pada kearf.

lainnya sebagai data pelatihan. Lakukan langkabelert Pengembangan
sampai seluruliold telah digunakan sebagai data uji [13]. Aplikasi Android
Penggunaarwross validationdiharapkan dapat mengurangi
nilai bias yang mungkin muncul berdasarkan pemiliiata v
pelatihan dan pemilihan data uji yang kurang melivaki

permasalahan yang dihadapi.

Pengumpulan data

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mendapatkan hasil perbandingan metode-metode ikkesif
KNN, Naive Bayes, J48 dan SVM. Tujuan lain dari ‘
penelitian ini adalah membentuk datalsetoor Positioning

Systemmenggunakan data kekuatan sinyal Wi-Fi yang cELESAl Femberian label dan
dikumpulkan dari beberapa lokasi publik di kampus arff

UKDW.

A 4

Pembersihan data

D. Manfaat Penelitian Gambar 6. Langkah-langkah pembentudataset

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebageuan  Pengumpulan data menggunakan perangkadrtphone

dalam pemilihan metode yang terbaik untuk membudgrbasis Android yang dilengkapi dengan Wi-Fi. Untuk
implementasilndoor Positioning Systenberbasis Wi-Fi. penelitian ini, dikembangkan sebuah aplikasi Andiyadg
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Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data k&ku

yang dapat dijangkau oletmartphonetersebut. Tampilan sinyal Wi-Fi untuk 41 lokasi ruang publik yang ada

aplikasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.

kampus UKDW, meliputi Fakultas, Biro Universitas, itUn

Pembantu, Ruang Rektorat, Kantin, Koperasi danraphe

Wifi Data Collector

Choose your current location:

Fakultas Teknologi Informas

ruang publik lainnya. Pada kampus UKDW terpasang 17
access pointyang tersebar di 11 gedung, dimana beberapa
gedung terdiri lebih dari 3 tingkat.

Skema gedung-gedung kampus UKDW dapat dilihat

pada Gambar 8.

SAVE (16 STATIONS) BAANAGE DATA

FTI-UKDW
12 0

bk

Flash Zone

flashzone-seamless
flashzone-seamless

girwifh.id

M) ) ) ) ) ) ) 9 ¢

Jiaamay WS .
Gambar 8. Skema 11 gedung di kampus UKDW.

Gwif id | Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan mahasiswa

= - berjumlah 10 orang. Setiap orang mengunjungi 4hdbk
ruang publik yang sudah ditentukan, kemudian mereka
dan menyimpan data kekuatan sinyal Wi-Fi sebanyak 1
kali, untuk tiga rentang waktu yang berbeda (pagngdan
sore). Pengumpul data mengunjungi lokasi ruang ilpubl
tersebut,
Collector.
melakukan scan terhadap sinyal-sinyal Wi-Fi yangatia

Wi-Biata
kemudian

kemudian menjalankan aplikasi
Memilih ruangan yang sesuai,

ditangkap pada lokasi tersebut. Pilihan lokasi rupniglik

Gambar 7. Tampilan aplikasi Wi-Fi Data Collectongadigunakan untuk
pengumpulan data kekuatan sinyal Wi-Fi.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Wi-Fi Data Collector berbasis Android yang
dikembangkan sendiri dengan pertimbangan kemudahaan
dalam mengumpulkan data kekuatan sinyal Wi-Fi.
Perangkat bergerak sepettiblet dan smartphoneyang
berbasis Android pada umumnya memiliki konektivids
Fi, mudah dibawa berkeliing dan mudah dalam
pengoperasiannya. Langkah-langkah penggunaan siplika
Wi-Fi Data Collectoruntuk pengumpulan data adalah:

1. Ambil posisi sedekat mungkin dengan pintu masuk
dari salah satu ruang publik yang ada di kampus
UKDW.

2. Jalankan aplikasi Wi-FiData Collector. Secara
otomatis aplikasi ini akan mengaktifkan Wi-Fi jika
belum aktif.

3. Pilih ruangan yang sesuai, kemudtap pada tombol
Scan. Tunggu sebentar.

4. Aplikasi akan menampilkan daftar access points yang
ada di sekitar ruang publik tersebut, beserta ind@im
namaaccesgointdan kekuatan sinyal yang diterima.

pada aplikasi Wi-FiData Collector dapat dilihat pada
Gambar 9.

Wifi Data Collector

Choose your current location:

Fakultas Teolog|

Puspelkom

Humas dan Admisi
Toko Buku UKDW
Koperasi

Poliklinik

Puspindika

Lab OWDP

Pendeta Universitas
Pojok BEJ

Lab Teknik Informatika
Office of International Affairs (OIA)
Lab Sistem Informasi
Auditorium

Kantin

Atrium Didaktos

Taman Firdaus

Ounnn Ussin

5. Tap tombol Save untuk menyimpan data kekuata%ﬁ”rglg?grg. Beberapa pilihan lokasi ruang publik papl&kasi Wi-Fi Data

sinyal yang diterima ke daladatabase
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Beberapa kendala sempat ditemui dalam tah|e
pengumpulan data, misalnya pada ketidaktelitianasiglva 7= cos coser smoone siectotibnics vaize

dalam memilih ruang publik. Masalah ini dapat dgggan ~_ ** o e N = =

dengan mencatat ruangan dan waktu pengambilan un s s |sves - ____x=} sosy

setiap pengambilan data yang tidak sesuai. e i 8 7 2 17 ] | s
Setelah tahap pengumpulan data selesai, didapat see sy s :‘:i

secara keseluruhan 12300 data. Setelah dilakuk = * e

pengecekan, beberapa data dihapus karena adaheesal

pemilihan ruangan, berdasarkan catatan yang dibledt

masing-masing mahasiswa yang membantu penelitian

Setelah proses pengecekan dan penghapusan dilaku S I - N

didapatkan 11658 data. P L [
Format dan contoh data kekuatan sinyal yang di#tapat =

pada tahap pengumpulan data dapat dilihat padd T.abe

-100.0 -100.0)
-100.0 -100.0)

Set all values to.
Set missing values to...
Replace values with...

Rename attribute...
Attribute as class ==
Delete attribute

-100.0 -100.0)
-100.0 -100.0)
-100.0 -100.0)
-100.0 -100.0)
-100.0 -100.0)

Delete attributes...

Sort data (ascending)

Fme
—
36

Log wxn

T Undo oK Cancel ‘

2a

Gambar 10. Preprocessing dataset dan konversi kenafo arff

TABEL | menggunakan Weka Explorer.
FORMAT DAN CONTOH DATA KEKUATAN SINYAL
Ruangan | AP1 | AP2 | AP3 | AP4 | ... | AP177 B. P ..
Rektorat | -86 | -70 | -100 | -100 | ... | -84 - rengujian
Biro Il 70 | -89 | -89 [ -89 | ..]-100 Tahap pengujian dilakukan menggunakan perangkat
Koperasi | -100| -82 | -70 | -100]| ... | -65 lunak Weka. Beberapa metode yang akan dibandingkan
dapat dilihat pada Tabel II.
Fak. Tl -100| -100| -60 | -100| ... | -80
. . - . TABEL Il
Untuk setiap baris data terdiri dari 178 kolom, gtem METODEMETODE YANG DIBANDINGKAN DALAM PENGUJIAN
kolom pertama merupakan nama ruangan dan kolom¥kolo
berikutnya merupakan kekuatan sinyal yang ditertaa Metode Parameter

1, distance weighting = false
3, distance weighting = false
1, distance weighting = true
k = 3, distance weighting = true
useKernelEstimator = false

]

seluruhaccess pointgang ada di kampus UKDW.
Kekuatan sinyal dalam satuan dbm, semakin besarKNN
nilainya maka sinyal yang diterima lebih kuat. Unaiccess
points di gedung berbeda sebagian tidak dapat ditangka
sinyalnya untuk beberapa lokasi tertentu, kekuatan Naive Bayes UseKernelEstimator = true
sinyalnya ditentukan dengan nilai -100, yang meukkan unpruned = false
tidak ada sinyal yang diterima. J48 unpruned = true
Tahap pengumpulan data ini menghasilkan sebuahsym parametedefault
datasetdalam format CSV. Setelah tahap pengumpulan data
selesai, berikutnya adalah tahap pengujian meng@mna Untuk metode KNN terdiri dari 4 variasi untuk meith
perangkat lunak Weka. Untuk memudahkan tah@gngaruh nilai k maupun penggunaan metode distance
pengujian, dataset dalam format CSV tersebut di&miv weighting terhadap tingkat akurasi. Pada metode éNaiv
terlebih dahulu ke format ARFF (*.arff, Attribute-Ré&on Bayes, dilakukan dalam dua variasi, yaitu penggunaa
File Format) dengan menggunakan Weka Explorer, pag&nel estimator atau tidak. Untuk metode J48, matar
sub-bagianPreprocess seperti terlihat pada Gambar 10yang divariasikan adalah apakah akan dilakukan egros
Pada tahap konversi ini, kolom Ruangan dijadikaragab pruning atau tidak. Sedangkan pada metode SVM ukkak
class/label dengan konfigurasi parametatefault tanpa mengubah
parameter.
Tahap ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu:
1. Jalankan perangkat lunak Weka, pilih menu
Experimenter, seperti pada Gambar 11 dan Gambar
12.
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Gambar 11. Tampilan awal aplikasi Weka, pilih m&xperimenter.

[SaRE >

Gambar 13. Seluruh parameter pengujian sudah dikasu siap untuk
tahap pengujian.

7. Pilih tab Rununtuk menjalankan pengujian, tunggu
sampai seluruh metode selesai dijalankan.

C. Analisis Hasil Pengujian

Setelah proses pengujian selesai, tahap berikatdgah
tahap analisis hasil pengujian. Setiap metode yhumigkan
akan menghasilkan 100 hasil pengujian karena
menggunakan keld dengan nilai k = 10 dan jumlah

Gambar 12. Window Experimenter pada Weka. repetitions sebanyak 10. Dengan demikian secara
keseluruhan akan didapatkan 900 hasil pengujian.

. Tentukan jenis percobaan menja@iioss-validation ~ Untuk menentukan metode yang menghasilkan tingkat

repetitionssebanyak 10. seperti pada Tabel 1l
. Bukadatasetyang dihasilkan dari tahap pengumpulan TABEL Il
data. PARAMETER YANG DIGUNAKAN PADA TAHAP ANALISIS
. Tentukan kolom nama ruangan sebagai kelas (class). Parameter Nilai
. Pilih .metode—metode yang akan dlbaangkan, Testing with Paired T-Tester (corrected
sesuaikan parameter-parameter yang dibutuhkan Comparison field Percent correct
berdasarkan ketentuan pada Tabel II. Significance 0.05 (wo taileg
. Setelah konfigurasi percobaan sudah lengkap seperti
pada Gambar 13, percobaan dapat dijalankan. Tampilan konfigurasi parameter untuk tahap analisis

menggunakan Weka dapat dilihat pada Gambar 14.

JUTIS

Jurnal Teknik Informatika dan Sistermn Informasi 129



Hasil Pengujian
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Naive Bayes (kernel = false)] 61,52 (v/ I*)






